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ABSTRAK 

AHSANUL HUDA, Dosen Pembimbing SITI AMANAH, M.Si dan 

FAIRIZAL RAHMAN,M.IKom, Perkembangan Sensitivitas Budaya 

Santri Suku Dayak Terhadap Lingkungan Pesantren Lirboyo Kota 

Kediri, Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2024. 

Kata Kunci : Sensitivitas Budaya, Santri Suku Dayak, Lingkungan 

Multikultural 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perkembangan sensitivitas 

budaya santri Suku Dayak terhadap lingkungan Pesantren Lirboyo di Kota Kediri. 

Dengan fokus pada proses sensitivitas budaya yang dialami oleh santri Suku 

Dayak dan dampak lingkungan multikultural di pesantren, penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Pondok Pesantren 

Lirboyo, Jawa Timur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumentasi yang 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses sensitivitas budaya santri Suku 

Dayak melalui tahap-tahap adaptasi yang dijelaskan oleh teori Milton Bennett. 

Dari awal penolakan hingga integrasi, santri Suku Dayak mengalami perubahan 

dalam persepsi dan perilaku mereka terhadap budaya yang dominan di pesantren. 

Awalnya, mereka mengalami kesulitan beradaptasi dan merasa asing dengan 

budaya Jawa, namun seiring waktu, mereka mulai memahami dan menghormati 

perbedaan budaya, mencapai tahap penerimaan, minimisasi, dan adaptasi. 

Dampak lingkungan multikultural di Pesantren Lirboyo terhadap santri 

Suku Dayak menciptakan lingkungan yang memungkinkan pembentukan 

pemahaman, toleransi, dan inklusivitas yang lebih baik. Meskipun awalnya terjadi 

ketidaknyamanan dan ketakutan terhadap perubahan budaya, namun dengan 

waktu dan adaptasi, mereka dapat menyesuaikan diri dan merespons dengan lebih 

baik terhadap perbedaan, mengurangi stereotip, serta memperkuat rasa saling 

menghormati. Tantangan seperti ketakutan, prasangka, dan konflik antar 

kelompok juga teridentifikasi sebagai bagian dari dinamika multikulturalisme di 

pesantren. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

 Y ي }S ص
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulissebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

ةي ّمدأح  : ditulis Ahmadiyah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :  دلّ 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama‘ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at” 

اللهّنعمة   : ditulis ni’mat Allah 

لفطرازكاةّّ    : ditulis zakat al-fitr 

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (Madd) 

 a panjang ditulis a,>  i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

F. Bunyi Hidup Dobel 

 Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (ّأي)  dan )أو( 

G. Kata Sandang Alif+Lam 
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Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah 

maupun diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

ditulis al-Ja : الجامعة >mi‘ah 

 ditulis al-Shi>‘ah : الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam 

rangkaian frase dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Isl>am :شيخّلإسلام

J. Lain-lain 

 Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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